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ABSTRAK

Ada dua makna yang bisa ditangkap dari pernyataan Chapra, yang pertama ketidak
mampuan paradigma ekonomi pembangunan konvensional dalam memecahkan problematika
perekonomian masyarakat global. Kedua, ajaran islam cukup memadai untuk dijadikan
paradigma pembangunan ekonomi alternative. Dan kontribusi Chapra yang sesungguhnya
dalam mengkaji wacana pembangunan ekonomi Islam terletak pada realisme pemikiran dan
pendekatannya. la membicarakan langsung kebijakan-kebijakan dan strategi-strategi
pembangunan ekonomi Islam sehingga cukup membumi dan operasional untuk diterapkan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), dan sumber datanya
diperoleh dari sumber data primer dan sekunder. Metode analisa data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan hermeneutic yaitu suatu proses memahami dan interpretasi.

Dalam mengkonstruksi paradigma pembangunan ekonomi Islam, M. Umer Chapra
mendasarkan pada konsep fundamental pandangan hidup (cetak biru) Islam yang tertuang
dalam sumber pokok ajaran Islam —al-Qur’an dan as-Sunnah- yaitu tauhid, khilfah, dan
‘adalah. Kemudian ia juga merujuk pada magashid asy-syari’ah untuk mendukung
implementasi pembangunan ekonomi dalam masyarakat islam. Lebih jauh Chapra
menerjemahkan pandangan dunia Islam mengenai pembangunan ekonomi ke dalam paket
lima tindakan kebijakan (pembangunan sumber daya manusia, pemerataan kekayaan,
restrukturisasi ekonomi, restrukturisasi keuangan, perencanaan kebijakan strategis) dan empat
elemen perencanaan kebijakan strategis (mekanisme filter moral, motivasi yang benar,
restrukturisasi sosio-ekonomi dan keuangan, peranan negara) secara integrative.

Key word: kebijakan, strategi pembangunan ekonomi, M.Umer Chapra
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
x Sesungguhnya, usia persoalan ekonomi manusia sama tuanya dengan umur
manusia di muka bumi. Demikian juga upaya manusia untuk memecahkannya, tidak
hanya untuk mencapai tujuan ekonomi dalam hidupnyva, tetapi bagaimana membuat
kehidupan ini lebih nyaman berdasarkan cita-idea! sebagaimana yang diinginkan." x
Namun ekonomi sebagai suatu disiplin ilmu dianggap mulai muncu! pada
tahun 1776, ketika Adam Smith menerbitkan karya monumentalnya, An Inguiry into
the Naiure and Causes of the Wealth of the Nations. Teoninya yang terkenal tentang
mekanisme pasar menjadi bahan analisis bagi terbentuknya suatu ilmu ekonomi yang
semakin utuh. Pandangan, pikiran, analisa dan teori yang tertuang dalam buku
tersebut membidani lahimya sistem ekonomi kapitalis yang liberal di dunia modern
saat ini.” Sistem ekonomi inilah yang kemudian mendorong lahimya sistem ekonomi
sosialis sebagai antitesis. Ini diprakarsai oleh Karl Marx dengan menerbitkan buku
-p-ertalﬁa Das Kapital (1867) yang dimaksudkan untuk membuktikan kebenaran

ramalannya tentang kehancuran kapitalisme dan keniscayaan sosialisme.

D Khurshid Ahmad, “Pengantar”, M. Umer Chapra, Masa Deparr fimu Ekonomi, Sebuah
Tivjauan Isiam, ter. Ikhwan Abidin Basri, cet. I (Jakarta: Gema Insani Press, Desember 2001) him. xv

? Fritjof Capra, Titik Balik Peradaban, Sains, Masyarakat dan Kebangkitan Kebudayaan, ter.
M. Thoyibi, cet. 1 ( Yogyakaria: Yayasan Bentang Budaya, April 1997), hlm. 268,



Di tengah “pergumulan” dua ideologi ekonomi tersebut (Kapitalisme dén
Sosialisme), persoalan pembangunan ekonomi sendiri belum banyak dibicarakan.
Diskursus pembangunan ckonomi baru aktual setelah Perang Dunia Kedua (PD 1I:
1939-1945) yang dikomandoi oleh Amerika Serikat pada masa pemerintahan Harry S.
Truman sekitar tahun 1950-an.”’ Pada saat itu banyak negara-negara mulai
membangun perekonomiannya akibat kehancuran pasca perang, tak terkecuah
negara-negara baru merdeka yang berusaha untuk mengejar ketertinggalannya.
Sehingga, dimulailah pembangunan ekonomi vang selanjutnya identik dan seialu
dihubungkan dengan negara-negara baru merdeka atau negara-negara sedang
berkembang atau negara-negara Dunia Ketiga."

Untuk menyebarkan gagasan “Developmentalisme™” ke Dunia Ketiga, pada
tahun 1950-an dan 1960-an para ahl ilmu sosial, terutama pakar iimu sosial vang
tergabung dalam Centre jor [nternational Studies di Mussachusseuts Institute of
Technology (MIT), berperan dalam membantu dalam menyelenggarakan lokakarya
yang berhasil menciptakan diskursus resmi dan akademis tentang pembangunan.
Sepanjang periode itu, para ahli ilmu sosial sangat produktif menciptakan

pengetahuan dan teori tentang pembangunan dan modernisasi.” Maka tidak heran

» Mansour Fakih, Masyarakar Sipil Untuk Transformasi Sosial, Pergolakan ldeologi LSM
Indonesia, cet. 2 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, April 2000), him. 8.

Y Sumitro Djojbhadikusumo, Per!rer;rbangan Pe;ﬁikiran FEkonomi: Dam.r Teori Ekonomi
Pertnmbuhan dan Ekonomi Pembanguiian (Jakarta; LP3ES, 1984), hlm. 58

%) Mansour Fakih, Masyarakat Sipil Untuk Transformasi Sosial, klm. 71



Ll

kalau dalam sejarah pembangunan ekonomi di Dumia Ketiga sangat kental diwarnai
dengan teori-teori ekonomi Barat.

Kebijakan ekonomi negara-negara berkembang selama periode 1970-an dan
1980-an sesungguhnya sangat terkait erat dengan fakta mengenai adanya struktur .
hegemoni pada sistem ekonomi politik global. Kebijakan “Marshall Plan” dan
diberlakukannya “Sistem Bretion Woods™ dalam tatanan dunia perekonomian
internasional -yang semenjak kelahirannya memang mengandung “penyakit
bawaan”- adalah salah satu indikasinya.*’ Negara-negara penyandang dana kuat
seperti Amerika, disinyalir senantiasa memanfaatkan institusi-institusi perekononian
tersebut untuk kepentingan-kepentingannya sendiri demi menancapkan dominasi dan
hegemoninya atas negara-negara lain, khususnya negara-negara Dunia Ketiga.
Dominasi ini dipandang oleh para ilmuwan sosial sebagai fondasi hegemoni Amerika
atas sekutunya di Eropa, yang selanjuinya digunakan untuk memperluas

hegemoninya ke negara-negara Dunia Ketiga.”

9 Marshall Plan adalah kesepakatan bersama antara AS dan negara-negara sekutunya di
Eropa untuk mengelola perekonomian dunia pada basis komitmen bersama bagi pertumbuhan ekonomi
pasca perang. Dan pada tahun 1944 (menjelang berakhirnya PD 11y diselenggarakan pertemuan yang
dihadiri oleh wakil-wakil dari 44 negara di Bremron Woods, New Hampshire, AS, yang menghasilkan
kesepakatan mengenai pembentukan tiga lembaga ekonomi internasional, yaitu fiternational
Monetary Fund (IMF), International Bank for Reconsiruction and Development (IBRD) yang biasa
disebut Bank Dunia, dan fmternafional Trade Organization (170} yang menghasilkan General
Agreement on Tariffis and Trade (GATT) yang sekarang menjadi World Trade Qrganization (WTO).
Lihat, Soediyono R, Ekonomi Internasional: Pengantar Lalu-Lintas Pembayaran [nternasional, Edisi
11, cet. T (Yogyakarta: Liberty, 1991), him. 39-46.

" Muhadi Sugiono, Kritik Amtonio Gramsci Terhadap Pembangunan Dunmia Ketiga, ter.
Cholish, cet_ L, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, November 1999}, him. 74.



Ironisnya, banyak pengambil kebijakan di negara-negara berkembang yarig
kurang menyadari (atau bisa jadi sadar tetapi tidak bisa mengelak) dan kenyataan

tersebut. Adopsi kebijakan-kebijakan ekonomi pembangunan oleh negara-negara

. tersebut berdasarkan ideologi dan teori-teori yang sama sekal tidak sesual dengan

kondisi historis dan kultural setempat (a historis) cenderung menemui kegagalan,
bahkan menimbulkan konsekuensi-konsekuensi yang merusak terhadap tatanan sosio-
ekonomi yang ada.” Berbagai macam teori yang dipakai temyata belum mampu
mengakhiri  keterbelakangan negara-negara Dumia Ketiga, Masalah-masalah
pembangunan seperti keterbelakangan, kemiskinan, kepincangan distribusi
pendapatan, dan pengangguran masih terus berlangsung dan bahkan semakin buruk di
hampir semua negara-negara berkembang, tak terkecuali negara-negara muslim.
Terlepas dan asumsi bahwa pembangunan ekonomi di Dunia Ketiga adalah
penerapan teori yang a historis, dan lebih mendasar lagi sebagai upaya perluasan
hegemoni Barat (imperialisme ekonomi), yang harus disadari dan diupayakan
pemecahannya adalah kenyataan bahwa sampai saat ini negara-negara berkembang
masih mengatami krisis yang berkepanjangan. Paling tidak, sebagai langkah awal
adalah peninjauan kembali kebijakan-kebijakan dan strategi-strategi pembangunan
ekonomi yang ada. Selanjutnya dianalisis secara obyektif dalam rangka menemukan
paradigima pembangunan ekonomi alternatif, untuk mewujudkan kesejahieraan dan

keadilan masyarakat dunia. Fenomena tersebut agaknya menimbulkan keprihatinan

8 Ibid, him. 53



vang serius di kalangan akademisi untuk berusaha merumuskan paradignia
pembangunan ekonomi yang berorientasi pada kemaslahatan bersama.

-.Dalam konieks dunia intelektual mushim, babak baru perkembangan
pemikiran tentang ekonomi Islam mulai timbul pada dasawarsa 1970-an. Menurut
Dawam Rahardjo, éda beberapa hal yang mendukung kemunculan perkembangan
tersebut.” Pertama, tinbulnya apa yang dikenal sebagai kekuatan “petro dolar”, yaitu
dolar yang dihasilkan dani indus’tn' perminyakan. Kedua, timbulnya kesadaran tentang
kebangkitan islam abad ke-14 Hijriyah, yang melanda dunia Islain pada tahun 1970-
an. Ketiga, lahirnya generasi baru intelektual muslim yang mendapatkan pendidikan
modern, baik di Barat tnaupun di negara-negara Islam sendiri. Dampak terbesar dari_
gejala kesadaran intelektual muslim adalah bangkitnya antusiasme untuk kembali
menjadikan ajaran-ajaran Islam secara total sebagai landasan kehidupan
" bermasyarakat di segala bidang. Dengan demikian, kajian tentang pembangunan
ekonomi Islam dengan sendirinya menjadi sangat signifikan. x

Salah satu di antara pemikir muslim yang menaruh perhatian besar terhadap
pembangunan ekonomi Islam tersebut adalah Muhammad Umer Chapra yang
mencoba merumuskan paradigma Islam sebagai alternatif pembangunan ekonomi
masa depan. Dalam pandangannya, bahwa gagasan-gagasan dan prinsip-prinsip yang

tertuang dalam ajaran Islam sesungguhnya dapat memenuhi premis intelektual bagi

? Dawam Rahardjo, “Sekapur Sirih”, M. Umer Chapra, Islamt Dan Tantangan Ekonomi,
. Isleomisasi Fkonomi Kontempaorer, ter. Nur Hadi Thsan dan Rifgi Amar, cet. 1 (Surabaya: Risalah Gusti,
Agustus 1999), hlm. vii.



sistem ekonomi yang sehat.'® Dalam hal ini, Chapra mengajukan lima pertanyaaﬂ
mendasar dan berusaha mencar jawabannya sendiri. Ia menyatakan: “Oleh karena
kebangkitan Islam kini memperoleh momentum di hampir seluruh negara muslim,
maka lima pertanyaan muncul ke permukaan. Perfama, tentang jem's_ pembangunan
yang diinginkan oleh Islam. Kedua dan Ketiga adalah apakah jenis pembangunan
tersebut dapat direalisasikan dengan pendekatan—pendekataﬁ dan strategi-strategi
pembangunan ekonomi konvensional. Dan, jika tidak, lalu pertanyaan Keempat
adalah tentang strategi syari'ah (ajaran Islam) apakah dapat membantu
memformulasikan kerangka aktualisasi pembangunan yang diinginkan untuk
menanggulangi knisis ekonomi yang ada. Jika suatu strategi dapat diformulasikan
dalam kerangka kerja syari'ah, lalu pertanyaan Kelima, mengapa selama ini negara-
negara muslim gagal merumuskan dan mengimplementasikan kebijakan dan strategi

tersebut? 'V

Ada dua makna jang bisa ditangkap dari pernyataan Chapra di atas: Perfama,
ketidak mampuan paradigma ekonomi pembangunan konvensional dalam
memecahkan problematika perckonomian masyarakat global. Kedua, ajaran Islam
cukup memadai untuk dijadikan paradigma pembangunan ekonomi alternatif. Dan
kontribusi Chapra yang sesungguhnya dalam mengkaji wacana pembangunan

ekonomi Islam, terletak pada realisme pemikiran dan pendekatannya. Ia

19 Zafar Ishaq Anshori, “Prakata”, M. Umer Chapra, Islam dan Pembangunan Ekoromi, ter.
Ikhwan Abidin Basri, cet. I (Jakarta: Gema Insani Press, Agustus 2000), him. xvi.

" M. Umer Chapra, Jslam dan Pembangunan Ekonomi, him. 2



membicarakan langsung kebijakan-kebijakan dan strategi-strategi pembangunah
ekonomi Islam sehingga cukup membumi dan operasional untuk diterapkan.

Dalam mengajukan usulan mengenai tindakan kebijakan pembangunan
ekonomi, Chapra menitik-beratkan pada: pembangunan sumber daya manusia,
pemerataan kekayaan, restrukturisasi ekonomi, restrukturisasi finansial, serta
perencanaan kebijakan strategis. Adapun perencanaan kebijakan strategis
pembangunannya meliputi, mekanisme filter moral, motivasi yang benar,
resfrukturisasi  sosio-ekonomi dan keuangan, serta peran negara. Mengingat
pentingnya usaha 1ni, peneliti tertarik untuk mengkaji lebth jauh pemikiran Chapra,

yang agaknya belum banyak diangkat dalam kajian semacam im.

B. Rumusan Masalah

Dari apa yang telah dikemukakan di ﬁtas tampak bahwa ada kesalahan-
kesalahan paradigma dan teori-teori dalam sistem pembangunan ekonomi Barat,
terutama konsep ekonomi pembangunan Dumia Ketiga, yang kemudian berimbas
pada kebijakan-kebijakan dan strategi-strategi yang kurang tepat di hampir semua
negara-negara berkembang, tak terkecuali negara-negara muslim. Sehingga perlu
merumuskan kembali paradigma pembangunan ekonomi altemmatif yang dapat
memecahkan berbagai permasalahan perekonomian umat manusia di masa depan.
Dan kajian dalam penelitian ini adalah pemikiran Chapra tentang kebijakan dan

strategi pembangunan ekonomi dalam Islam.



Untuk memudahkan pembahasan, permasalahan akan dirumuskan sebagai
berikut:
1. Bagaimana rekonstruksi subjektif dan rekonstruksi objektif pemikiran Chapra ?
2. Bagaimana relevansi pemikiran Chapra dalam konteks pembangunan ekonomi
masa depan ?
C. Tujuan dan Kegunaan
Penchtian adalah suatu usaha untuk menemukan, mengembangkan, dan
menguji kebenaran suatu pengetahuan dengan menggunakan metode ihmiah. Adapun
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: \
1. Rekonstruksi subjektif dan rekonstruksi objektif pemikiran Chapra.
2. Relevansi pemikiran Chapra dalam konteks pembangunan ekonomi masa depan.
Adapun hasil penelitian, diharapkan secara teontis dapat memberikan

kontribusi bagi pengembangan ekonomi Islam, dan dalam bentuk lebih praksis dapat

dijadikan acuan bagi para pengambil kebijakan pelaku pembangunan ekonomi.

D. Telaah Pustaka

Pembangunan bagi Dunia Ketiga, baik keberhasilan maupun kegagalannya,
tetap saja mcnjadi‘isu yang menarik untuk dikaji. Hal ini karena sifatnya yang historis
dan cakupannya yang luas., vaitu ekonomi sosial dan politik, sehingga isu
pembangunan selaly aktual untuk dibicarakan. Ada begit:u_ banyak kepustakaan
tentang . pembangunan, baik pembangunan Barat maupun Timur, Utara ataupun

Selatan, dengan berbagai varian sudut pandang keilmuan, dan disertai begitu banyak



tesis yang dikemukakan, namun tidak jarang pula yang runtuh akibat bertolak
belakang dengan kenyataan yang terjadi di lapangan. Yang jelas, pembahasan-
pembahasan ekonomi pembangunan pada umumnya sebagai upaya untuk
mempercepat proses pembangunan ekonomi di negara-negara Dunia Ketiga.

Kajian ckoﬁomi pembangunan sendiri sudah dimulai sejak tahun 1950-an
seperti, Measure for the l-conontic Development of Underdeveloped Countries (1951)
dan Lconomic Development and Cultural Change (1932) oleh PBB, O:? the Political
Fconomy of Buckwardness (1952) oleh Paul Baran, lnternational Trade and
Economic Development (1952) oleh Jacob Viner, dan lain-lain,'?

Pada dasawarsa benkutnya, wacana ekonomi pembangunan yang banyak
diangkat adalah model studi kasus di negara-negara berkembang (Amerika Latin,
Asia, Afrika) sehingga tergolong cukup kontekstual untuk dijadikan cerminan
retrospektif bagi para pengambil kebiyjakan di negara- negara yang bersangkutan, dan
negara-negara tainnya. Beberapa diantaranya adalah apa yang dilakukan oleh Frank
Andre Gunder, Capitalism and Underdevelopment in Latin American; Historical
Studies of Chile and Brazil (1967), Gunnar Myrdal, Asian Drama: An Inquiry Into the
Poverty of Nations (1968), dan Michael P. Todaro, Economic Development in the

Third World (1989).' Adapun kajian-kajian ekonomi pembangunan selanjutnva

12) M. Umer Chapra, /slam dan Tamangan Ekonomi, hlm. 159

3 Sumitro Djojohadikusumo, Perkembangan Pemikiran Ekonomi, him. 72



cenderung bercorak pemikiran kritis terhadap proses pembangunan dari berbagai
aspeknya (1deologis, historls, sosiologis, dan teoritis konseptual).

Norman Gemmel dan kawan-kawan, Survevs in Development lconomics
(1987), yang diterjemahkan oleh Nirwoto menjadi /lmu FEkonomi Pembangunan,
Beberapa Survai (1994), melakukan survai yang cukup komprehensif dengan
menampitkan topik-topik permasalahan yang menjadi perdebatan teoritis maupuh'
konseptual dalam iimu ekonomi pembangunan yang meliputi, aspek pembangunan
internasional —termasuk di dalamnya teori dan kebijakan perdagangan dan peranan
perusahaan muitinasional-, distribusi pendapatan dan inflasi, faktor pasar, sektor
publik, dan arti penting pembangunan pedesaan.'® Peran provokatif negara-negara
maju melalu lembaga-lembaga donor, seperti IMF dan Bank Dunia untuk mendorong
liberalisasi dan swastanisasi secara radikal di negara-negara berkembang, berakibat
pada liberalisasi yang berlangsung prematur dengan dampak utamanya berupa
“kehancuran kohesivitas sosial yang selama ini menjadi kapital bagi keberlangsungan
integrasi suatu bangsa.

Mansour Faqih, Masyarakar Sipil untuk Transformasi Sosial, Pergolakan
ldeologi LSM Indonesia (1996), mencoba mengungkap realitas developmentalisme
yang dipadukan dengan kemunculan organisasi-organisasi non-pemerintah (LSM) di
negara-negara Dunia Ketiga. Menurutnya, balhwa untuk mengkaji wacana

pembangunan. harus melalui. pemahaman secara historis . proses munculnya

" Norman Gemmel, fimu Ekonomi Pembeangunan, Beberapa Survai, ter, Nirwono, cet. 1
(Jakarta: LP3ES, April 1994), h. 1-10.
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developmentalisme, tidak -seke,dar pemahaman pembangunan pada tingkat
mekanisime, tetapi juga pada level prinsip ideologi. %)

Kevin P. Clements, /=rom the Right to Lefi in Development Theory, yang
ditejemahkan Edi Handoyo menjadi Teori ;”embangunan duri Kanan ke Kiri (1997),
membicarakan pembagian teori pemba;'lgunan dengan mengasumsikan sebagai teor
Kin dan Kanan, berangkat dari konflik kapitalisme dan sosialisime dengan
menyatakan bahwa hubungan yang terjadi antara Dunia Pertama dan Dunia Ketiga
dalam pembangunan adalah hubungan impenalistik yang selalu merugikan Dunia
Ketiga. Inilah yang menjelaskan mengapa pembangunan di negara-negara Dunia
Ketiga tidak berkembang sepesat pembangunan yang terjadi di Eropa Barat, Amerika
Utara, dan Jepang.'®

| Sedangkan Muhadi Sugiono, Restructuring Hegemony and the Changing
Discourse of Development, yang ditegjemahkan Cholish iuenjadi Kritik Antonio
Gramsctl Terhadap Pembangunan Dunia Ketiga (1997), dengan menggunakan
konsep hegemoni Gramsci mencoba mengungkapkan realitas perubahan kebijakan
pembangunan ekonomi negara-negara berkembang pada tahun 1980-an kepada
tdeologi pasar, adalah tidak lepas dari adanya struktur hegemoni pada ekonomi

17
]_ )]

politik globa

) Ma nsour Fakih, Masyarakat Sipil unn-r_k Transformasi Sosial, hlm. 38-39

19 Kevin P, Clements, Teari Pembangunan dari Kiri ke Kanan, ter. Edi Haryono,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 59-77

) Muhadi Sugiono, Kritik Antonio Gramsci Terhadap Pembangunan Dunia Ketiga, hlm. 3-5



Lantas bagaimana diskursus pembangunan ekonomi dalam lintasan histons

khazanah intelektual muslim ?. Zaenul Arifin dalam bukunya, Memahami Bank

Syari‘ah; Lingkup, Peluang, Tantangan dan Prospek (1999), mengutip pandangan

Nejatullah Siddiqi, History of Islamic Thought (1992), yang membagi ekonom

musliin dalam tiga fase:'"

1.

Ekonom Muslim Periode Awal (s/d) 450 H (1058 M).

Tokoh-tokoh dalam generasi ini diantaranya adalah, Abu Yusuf, A/-Khorof (798
M), Muhammad bin al-Hasan, A/-/ktisab fi al- Rizq al-Musthahab (804 M), Abu
Ubayd, Al-Amwal (838 M), dan Mawardi, Din Wa al-Duniva (1058 M).

Ekonom Muslim Periode Kedua (1058-1446 M).

'Diantaranya adalah Al-Ghozali (1111 M) yang memperkaya kajian ekonomi

Islam dengan topik pembagian kerja dan teori evolusi uang. Ibnu Taimiyyah
{1328 M) yang menjelaskan mekanisme supply and demand dalam menentukan
harga. Dan Ibnu Khaldun (1406 M) yang membahas division and labour,

distribution, international trade, capital formation, dan sebagainya.

. Ekonom Muslim Periode Ketiga (1446-1931 M).

Mereka diantaranya adalah: Ibnu Nwaym (1562 M), Ahmad Sirkindi (1624 M),
Muhammad Abdul Wahab (1787 M), Jamaluddin al-Afghani (1897 M),

Muhammad Abduh (1905 M), dan Muhammad Igbal (1938 M).

'®) Zainul Arifin, Memahami Bank Syari'ah, Lingkup, Peluang; Tattangan, dan -Pra.s'pek, cet.

I (Jakarta: Alvabet, Desember 1999), him. 7-10.



Selanjutnya, ilmu ekonomi selama tiga dasawarsa terakhir menerima lebih banyék
perhatian dart para sarjana dan pemikir muslim dibanding disiptin lainnya.

Ziauddin Sardar dalam /slamic Futures: The Shape of Ideas 10 Come (London,
1983), yang diterjemahkan Rahmani Astuti menjadi Masa Depan Islam (1987),
menyatakan bahwa: “;esungguhnya dilihat darnt sains informasi, ilmu ekonomi islam
telah lahir dan matang sebagai sebuah disiplin. Dia telah mempunyai jurnal tersendiri
(fournal of Research in Islamic Economics), dan setidaknya sekarang mémi]iki pusat
riset (/nternational Centre for Research in Islumic Economics di Universitas King
Abdul Azis, Jeddah, dan Institute of Policy Studies, Islamabadj yang khusus untuk
kajian ilmu ekonoini, dan kini telah diajarkan pada lembaga-lembaga pendidikan
ekonomi di berbagai universitas, baik di dunia istam maupun di dunia Barat”.

Syed Nawab Haider Naqwi, dalam bukunya ZKrhics and Ilconomics: An
Islamic Synthesis (1983), yang diterjemahKan oleh Husin Anis menjadi [tika dan
Himu Lkonomi, Suatu Sintesis Islami, menentukan empat sasaran kebijakan pokok
ekonomi Islam, yaitu: keadilan sosial, pendidikan universal, pertumbuhan ekonom,
dan maksimasi angkatan kerja.” Menurutnya, jika hal itu dapat terpenuhi, maka pada
tingkat perfumbuhan yang optimal, akan mempunyai dampak pada distribusi
pendapatan dan kesejahteraan secara umum, baik untuk saat ini maupun untuk masa

nanti.

19 Ziauddin Sardaf, Masa Depan Islam, ter.R;I';rhani Astuti, cet | (Baﬁdung: Pustaka.', 1987},
him, 203,

0 Syed Nawab Haider Nagwi, Efika dan !lmu Ekonomi, Suatu Sintesis Islami, ter. Husin
Anis, (Bandung; Mizan, 1985), hlm. 120-141.
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Yusuf Qordhawi, dalam bukunya Daurw! Qivam Wa al-Akhlag fi al-Igtishodi
al-Islami (1993), yang diterjemahkan Didin Hafiduddin dan kawan-kawan dengan
judul Peran Nilai dan Moral dalam Perckonomian fsiam (1997), mengajukan kritik
terhadap kegagalan kapitalisme dan sosialisme, serta mengemukakan altematif
ekonomi Islam dengan menitik-beratkan pada landasan norma dan etika. Menurutnya,
untuk menciptakan keseimbangan sosio-ekonomi manusia harus ada neraca keadilan
yang berasal dan al-Qur'an, pemerataan kesempatan kerja, pemenuhan hak pekena,
menumbuhkan solidaritas masyarakat, adanya jaminan dan negara untuk kaum
miskin dan lgmah, dengan mengoptimalkan sumber-sumber keuangan seperti, zakat,
sedekah, amal jariyah, wakaf, dan sebagainya.*"

Abdul Mannan, dalam bukunya Islamic Economics; Theory and Practice
(1995), yang diterjemahkan oleh M. Nastangin menjadi 7eori dan Prakick fckonomi
Islam (1997), memaparkan hampir seluruh aspek ekonomi lslam, mulai kerangka
paradigina teorinya, aspek individu, kelembagaan, sampai ke tingkat negara.
Menurutnya, konsep Islam tentang pembangunan ekonomi lebih luas dari konsep
ekonomi konvensional. Walaupun dasarnya multidimensional (moral, sosial, politik,

dan ekonomt), namun sejak awal pembangunan moral dan spiritual sudah terintegrasi

dalam pembangunan ekonominya. Inilah yang disebut dengan “fuzkiyah al-nafs”.

Y Yusuf Qordhawi, Peran Nilai dan Moral dalam Perekonomian Islam, ter. Didin
Hafiduddin dkk, (Jakarta: Robbani Press, 1997), him. 203-243,
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Jadi, pembangunan ekonomi dalam Jslam bukan hanya pembangunan matenal, ta;ﬁi
pembangunan moral dan spiritual pun menempati kedudukan yang sangat penting.mr

Adapun M. Umer Chapra sendiri dalam melakukan kajian terhadap
pembangunan ekonomi [slam, berangkat dan pendekatan kntis terhadap
pembangunan ekonomi mainstream yang-dijadikan titik tolak landasan pemikirannya
untuk mengajukan paradigma Islam sebagai alternatif pembangunan ekonomi masa
depan. Kemudian, Chapra melakukan pendekatan inderdisipliner pada kajian
ekonomi {memandang ekonomi bukan satu-satunya variabel yang dapat menjelaskan
maju mundumya pembangunan suatu bangsa), dengan mengembangkan model
dinamika sosio-politik masyarakat ibnu Khaldun untuk mengungkapkan realitas
masalahan perekonomian masyarakat sampai ke akar-akamya. Sehingga rumusan
kebijakan dan strategi pembangunan ekonomi menurut ajaran Islam yang digagas
Chapra, mengandung cerminan retrospeksi historis dan sangat integratif, serta cukup
rasional dan operasional untuk diterapkan.

Berdasarkan hal-hal di atas, maka penelitian terhadap pemikiran Chapra
mengenai kebijakan dan strategi pembangunan ekonomi dalam Islam, layak untuk
dikaji, karena nampaknya masih cukup onsinil dan belum pemah diangkat dalam

kajian semacam ini.

™ M. A. Mannan, Teori dan Prakiek Ekonomi Islam, ter. M. Nastangin, (Yogyakarta: Dana
Bhakti Prima Yasa, 1997), him. 379.
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E. Kerangka Teoritik

Iimu ekonomi dewasa ini merupakan sebuah kantong konsep, teori, dan model
yang berasal dari berbagai masa sejarah perekonomian manusia yang mengkristal.
Ada paradigma kapitalisme, sosialisme, negara kesejahteraan, dan spiritualisme
(taoisme, budhisme, islamisme). Semuanya bermuara pada upaya untuk mewujudkan
kesejahteraan manusia di muka bumi. Evolusi suatu bangsa, termasuk evolusi sistem
ekonominya, terkait erat dengan pemahaman-pemahaman di dalam sistem nilai yang
mendasart semua manifestasinya. NMilai-nilai yang dijadikan pedoman suatu
masyarakat akan menentukan pandangan dunia, institusi-institusi kemasyarakatan,
dan konsepsi-konseps: kehidupannya masing-masing. Sekali sistem nitai dan
pandangan dunia massif telah terungkap, maka perangkat tersebut akan menjadi
kerangka persepsi, wacana, dan pemikiran-pemikiran untuk merumuskan kebijakan
dan strategi adaptif dalam dinamika masyarakat tersebut. ™

Begitu juga yang terjadi dalam dinamika masyarakat muslim dewasa ini
Meskipun sampai saat ini masih terjadi perbedaan pendapat mengenai ekonomi Islam
apakah sebagai sebuah sistem atau ilmu, tetapi paling tidak sebagaimana disimpulkan
oleh Mannan, bahwa: “ckonomi Islam itu sesungguhnya adalah bagian dari suatu tata
kehidupan lengkap, berdasarkan empat bagian nyata dari pengetahuan, yaitu
pengetahuan yang diwahyukan (al-Qur’an), praktek-praktek yang berlaku pada waktu

itu dalam masyarakat muslim sebagaimana yang dicontohkan oleh Rasulullah dan

) Fritjof Capra, Titik Balik Peradaban, hlm. 255
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ucapan-ucapannya yang bernash {Sunnah dan Hadits), deduksi analogik, penafsi:aﬁ
berikutnya dan konsensus yang tercapai kemudian dalam masyarakat, atau oleh para
ulama (ijma’).”" Kesemuanya merupakan suatu mekanisme builf-in yang diakui
setiap muslim ketika melakukan jjtihad terhadap persoalan dan masalah baru yang
berkembang di masyarakat untuk dicapai pemecahannya dalam konteks kekinian.

Kini, dalam tatanan perekonomian global yang sedang dilanda krisis
berkepanjangan dan berlarut-larut di hampir semua negara-negara di dunia, yang
paling mendesak untuk dilakukan adalah mengevaluasi kembali keseluruhan landasan
konseptual pembangunan ekonomi yang ada. Pada tingkat yang lebih spesifik adalah
pengujian kembali kebijakan dan strategt pembangunan ekonomi yang beriandaskan
pada sistem nilai yang mendasarinya untuk mengenali hubungan-hubungannya
dengan konteks sosio-ckonominya masing-masing. Skeptisisme masyarakat terhadap
kontradiksi realitas tatanan perekonomian global dewasa ini pada gilirannya
menumbuhkan sikap kritis.

Dalam hal ini, Chapra yang mengusung paradigma Islam sebagai alternatif
bagi pembangunan ekonomi masa depan, memulainya dengan mengkaji secara kritis
sistem-sistem ekonomi mainstream secara obyektif dengan mengajukan neraca yang
realistis tentang keberhasilan dan kegagalannya. Sedangkan pandangannya mengenai
pembangunan ekonomi Islam sangat komprehensif dan tidak bersifat utopis dengan

memberikan usulan-usulan konkret untuk menstrukturisasi kebijakan ekonomi serta

) M. A. Mannan, Teori dan Praktek Ekonomi Istam, hlim. 15
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menindaklanjuti dengan cara batu ke arah perencanaan pembangunan yang lebiﬁ
strategis.

Mengingat bahwa Islam sebagai pandangan dunialah yang telah memberikan
kepada masyarakat muslim suatu inspirasi dan dorongan perspektif masa depan
melalui al-Qur’ an, Hadits, dan literatur-literatur fiqih yang berkembang dan menjadi
batu landasan konstruksi yang memenuhi kebutuhan institusional dan hukum suatu
masyarakat muslim pada kurun waktu dan tempat yang melingkupinya, maka
kemudian penelitian ini pun dilakukan dalam bingkai cita ideal model pembangunan
ekonomi menurut ajaran Islam perspektif Chapra, yang mencoba mengaktualisasikan
keyakinannya dengan merumuskan kebijakan dan strategi pembangunan ekonomi
dalam Islam yang integral -sebagaimana telah disebutkan di muka- untuk
membangun sebuah kerangka kerja yang mendukung (mengenai lima tindakan
kebijakan dan empat elemen perencanaan kebijakan strategis pembangunan ekonomi
Chapfa tersebut akan dijelaskan dan dianalisis kemudian).

Untuk mendapatkan gambaran yang memadai mengenai rekonstruksi subjektif
dan rekonstruksi objektif pemikiran Chapra, peneliti juga akan menggunakan
barometer gagasan pembebasan manusia M. Arkoun dalam hubungannya antara
Islam dan pembangunan dewasa ini. Selanjutnya mencoba menemukan relevansi
pemikiran Chapra dalam konteks pembangunan ekonomi masa depan, tidak hanya

bagi dunia Islam, tetapi untuk semuanya.



19

F. Metode Peneiitian

Penelitian ini merupakan studi konsep atau pemikiran seorang tokoh
(Muhammad Umer Chapra) mengenai kebijakan dan strategi pembangunan ekonomi
menurut ajaran Islam, yang tertuang dalam karya-karyanya. Oleh karena‘ 1tu,
penelitian in1 bertumpu pada data kepustakaan. Sehingga, jenis penelitian ini adalah
penelitian pustaka (Jibrary research) atau penelitian literer yang berlandaskan pada
kerangka ilmiah kualitatif, yakni suatu proses penelitian yang menghasilkan deskripsi
dan data-data yang terkumpul.

‘Sumber data-data tersebut, secara garis besar terbagi dua, yaitu sumber data
primer dan sumber data skunder. Karya-karva Chapra, seperti “Sistem Moneter
Islam?”, “Islam dan Pembangunan Ekonoini™, “lIslam dan Tantangan likonomi”, dan
“Masa Depan [imu Ekonomi”, merupakan sumber data primer. Sedangkan sumber
data skundernya adalah karya-karya pemikiran tokoh lain yang berkaitan dengan
obyek penelitian, baik mengenai pembangunan ekonomi konvensional, berbagai
aspek tentang ekonomi pembangunan, maupun pembangunan ekonomi menurut
ajaran Islam. Dengan kata lain, sumber data dalam penelitian ini berupa kata-kata
tertulis, seperti buku-buku, paper, jurnal ilmiah, dan sebagainya.. Selanjutnya peneliti
menganalisis data-data tersebut dengan menyertakan kontribusi yang proporsional
untuk memetakan, memahami, dan menjelaskan obyek kajian. Oleh karena itu,
penelitian ini bersifat deskrptif-analisis.

Dalam mengkaji karya pemikiran seorang tokoh, selalu mengasumsukan

adanya keterlibatan tiga faktor fundamental: dunia pengarang, dunia teks, dan dunia
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pembaca.” Untuk mendapatkan proses penjelasan dan pemahaman yang memadéi
kita harus melihat bagaimana semua bagian itu berhubungan satu sama lain.
Rekonstruksi menyeluruh koherensi suatu teks tidak akan lengkap jika detil-detilnya
tidak diperhatikan. Keseluruhan proses tersebut adalah metode hermeneutik.

Maka metode analisis data yang digunakan dalam penelitian im1 adalah
pendekatan hermeneutik, yaitu suvatu proses memahami dan interpretasi.”®
Péndekatan ini diperlukan untuk memahami rekonstruksi subjektif dan rekonstruksi
objektif dalam penelitian sehingga fakta dapat diinterpretasikan secara tuntas.” Pada
gilirannya pemahaman tersebut akan menjelaskan reievansi pemikiran tokoh dalam
konteks kekinian sebagai sebuah kesimpulan

Dalam hal 1ni peneliti akan mendeskripsikan refleksi kntik Chapra terhadap
paradigma dan teori-teori ekonomi pembangunan, dan pemikirannya mengenai
kebijakan dan strategi pembangunan ekonomi dalam Islam secara obvekiif, dengan
mengupayakan untuk memunculkan karakteristik pendekatan dan landasan
pemikirannya secara sistimatis. Kemudian melakukan peninjauan terhadap implikasi

penjelasan-penjelasan teoritis dan logis keseluruhan konsepsi pemikiran Chapra, dan

fnenganalisis mana yang dianggap memadai dan mana yang tidak secara

%) Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama, Sebuah Kajian Hermeneutik, cet. 1,
(Jakarta: Paramadina, Oktober 1996), him.17

) E. Sumaryono, Hermeneutik, Sebuak Metode Filsafal, Edisi Revisi, (Yogyakarta: Kanisius,
1999), hlm. 422 - . : L A i

D Roy J. Howard, Pengantar Atas Teori-Teori Pemakaman Kontemporer: Hermeneutika,
Wacana Analitik, Psikososial, dan Ontologis, ter. Kusmana dan M.S. Nasrullah, cet. I, (Bandung;
Nuansa Cendekia, Juli 2000), him. 30
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proporsional, untuk menemukan relevansi pemikiran Chapra mengenai kebijakan dan
Strategi pembangunan ekonomi menurut ajaran Islam dalam konteks pembangunan

ekonomi masa depan sebagai sebuah hasil penelitian yang akurat.

G. Sistimatika Pembahasan

Penelitian 1ni disajikan dalam lima bab. Bab | dimulalr dengan pendahuluan
yang menjelaskan urgensi obyek penelitian, asumsi-asumsi dasar, rencana capaian-
capaian dalam penelitian, dan masalah-masalah metodologis. Kemudian dalam Bab II
dijelaskan profil M. Umer Chapra dalam pengembangan ekonomi Islam. Disini akan
dipaparkan riwayat hidup Chapra, peranan Chapra dalam pengembangan ekonomi
Islam, dan karya-karyanya. Hal ini untuk memetakan gagasan-gagasan Chapra dan
konteks sosio-historis yang melingkupinya sehingga karaktenistik pemikirannya bisa
teridentifikasi secara gamblang. |

Bab 11l menyajikan pemikiran Chapra tentang pembangunan ekonomi dalam
Islam. Terlebih dahulu akan diuraikan tinjauan umum mengenai paradigma
pembangunan ekonomi dan teoﬁitéoﬁ ekonomi pembangunan mainstream, sebagai
hamparan pengenalan terhadap obyek dalam penelitian. Kemudian dilanjutkan
dengan kritik Chapra terhadap paradigma dan kebijakan ekonomi pembangunan
yang menjadi sentral permasalahan kegagalan pembangunan ekonomi di negara-
_ negara Dunia Ketiga,-dan menjadi titgk tolak .Remikiraq__Chapra untuk merumuskan

paradigma pembangunan ckonomi alternatif. Selanjutnya akan dihadirkan konsep
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kebijakan dan strategi pembangunan ekonomi dalam Islam perspektif Chapra sebagai
pokok rumusan pemikirannya.

Bab IV pembahasan terhadap pemikiran Chapra. lebih jauh, kritik terhadap
ekonomi pembangunan dan gagasan-gagasan tentang kebijakan dan strategi
pembangunan ekonomi menurut ajaran Islam yang dikemukakan Chapra sebagat
pokok pembahasan dalam penelitian ini, baik mengenai rumusan lima tindakan
kébijakan maupr.in empat elemen kebijakan strategis pembangunan ekonomi yang
dyadikan mata rantai stabilitas ekonomi masa depan, akan dianalisis secara
komprehensif. Pada gilirannya, rekonstruksi subjektif dan rekonstruksi objektif
sebagai hasil dalam penelitian ini diusahakan untuk dihadirkan seobyektif mungkin.
Kemudian penulis memberikan penyikapan yang memadai, baik berupa kritik
maupun kontribusi pemikiran semestinya untuk menjelaskan relevansi pemikiran
Chapra dalam konteks pembangunan ekonomi masa depan.

Penelitian im diakhiri dengan Bab V sebagai penutup, di mana disajikan
seluruh hasil kesimpulan penelitian dengan menyertakan beberapa catatan dan saran-

saran yang dipandang perlu dan bermanfaat.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian yang telah dipaparkan pada bab-bab terdahulu dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Setiap kajian tentang pembangunan ekonomi selalu menjadi perdebatan
pemikiran klasik baik dalam perspektif konseptual maupun implementasinya. Dan
kesemuanya itu sangat dipengaruhi oleh perjalanan sejarah, keadaan geografis-
ekonomis, dan konstelasi geopolitik yang ada pada suatu masyarakat tertentu.
Maka tidak mengherankan jika kajian-kajian terhadap masalah pembangunan
ekonomi tersebut kini melahirkan ribuan literatur dari berbagai corak pemikiran
dan disiplin ilmu para tokoh yang berbeda satu sama lainnya. Hal itu bermuara
pada tiadanya pengertian pembangunan yang diakui secara massif.

2. Imu ekonomi Islam bukanlah sebuah disiplin ilmu yang terpisah dan ilmu
ekonomi lainnya. Dan lebih dari itu, usaha ilmu ekonomi Islam adalah untuk
membenkan kesadaran bahwa twuan-tujuan humanitarian mempunyai tempat
prominen dalam paradigmanya dan menentukan efisiensi dan pemerataan dalam

| tujuan-tujuannya. [a juga akan memasukkan nilai-nilai dan institusi-institusi,

‘ disamping sejumlah variabel-variabel nonekonomi dan dimensi sejarah ke dalam

analisis yang dikembangkan oleh ekonomi konvensional, sehingga dapat
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memberikan pemahaman lebih baik alasan bagi ketidakmampuan kaum mus]imiﬁ
merealisasikan tujuan-tujuan yang dikehendaki. |

. Dalam mengkonstruksi paradigma pembangunan ekonomi Islam, M. Umer
. Chapra mendasarkan pada konsep fundamental pandangan hidup (cetak biru)
Islam yang terfuang dalam sumber pokok ajaran Islam -al-Qur an dan as-Sunnah-
yaitu tauhid, khilafah, dan "adalah. Kemudian ia juga merujuk pada magashis asy-
syari ah untuk mendukung implementasi pembangunan ekonomi dalam
masyarakat Islam.

. Lebih jauh Chapra kemudian menerjemahkan pandangan duma Islam mengenai
pembangunan ekonomi ke dalam paket lima tindakan kebijakan (pembangunan
sumber daya manusia, pemerataan kekayaan, restrukturisasi ekonomi,
restrukturisasi keuangan, perencanaan kebijakan strategis) dan empat elemen
perencanaan kebijakan strategis (mekanisme filter moral, motivasi yang benar,
restrukturisasi sosio-¢konomi dan keuangan, peranan negara) secara integratif.
Skema konseptual tersebut mengandung relevansi dan signifikansi tersendin
dalam konteks pembangunan ekonomi masa depan unfuk dijadikan bahan
pertimbangan bagi para pengambil kebijakan di negara-negara muslim khususnya,
dan negara-negara Dumia Ketiga pada umumnya dajlam upaya memecahkan

berbagai persoalan sosio-ekonomi masyarakat.
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B. Catatan dan Saran-saran.

Berkenaan dalam segala hal yang berhubungan dengan penelitian ini, peneliti

1ngin menyampaikan beberapa catatan dan saran-saran yang dipandang perlu:

1.

~Untuk menjaga kesinambungan dalam pengembangan ekonomi Islam, maka

pendekatan aksiomatis sebagai upaya purifikasi epistemologis perlu dikaji lebih
intens untuk meminimalisir adanya kesan imitasi metodologis dalam ilmu
ekonomi Islam.

Bagi para peneliti yang akan mengkaji tema Islam dan pembangunan, hendaknya
syarat pembebasan menusia M. Arkoun {melepaskan korelasi Timur-Barat,
mengetahui secara alamiah tingkat-tingkat tradisi Islam, mengakui tradisi Islam
dalam mengendalikan dialektika pembangunan ekonomi dan pembangunan
budaya) menjadi pertimbangan tersendiri untuk digunakan dalam mengungkapkan
secara tepat makna pembangunan sosio-ekonomi pada konteks masyarakat Islam
dan peradaban muslim.

Hasil penelitian ini bisa dijadikan acuan bagi para akademisi yang berminat
melakukan penelitian pada topik yang sama nantinya.

Akhimya, kepada pihak fakultas, upaya-upaya penelitian semacam ini hendaknya
bisa “diciptakan” melalui bentuk-bentuk semi penelitian, sebagai pra kondisi
penelitian tugas akhir mahasiswa (Skripsi) yang sesungguhnya, sehingga para
mahasiswa tidak gagap menghadapinya (khususnya pengetahvan dan pengalaman

tentang penggunaan perangkat metodologis).
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TERJEMAHAN

HALAMAN

FOOTNOTE
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(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil
berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring
dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit
dan bumi (seraya berkata): “ya Tuhan kami,
tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia.
Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari
siksa neraka. (Ali "Imran: 191).

Pan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan
apa yang ada antara keduanya tanpa hikmah, yang
demikian itu adalah anggapan orang-orang kafir,
maka celakalah orang-orang kafir itu karena
mereka akan masuk neraka. (Shaad: 27).

Kemudian sesudah itu, sesungguhnya kamu
sckaliap benar-benar akan mati. (Al-Mu minun:
15).

Ingatiah ketika Tubanmu berfirman kepada para
Matakat: “Sesungguhnya  Aku  hendak
menjadikan seorang khalifah’ di muka bumi”.
Mereka berkata: “Mengapa Engkau hendak
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan
membuat kerusakan kepadanya dan
menumpahkan daerah, padahal kami senantiasa
bertashih dengan memuji Engkau dan mensucikan
Engkau?” Tuhan berfirman: “Sesungguhnya Aku
mengetahni apa yang tidak kamu ketahui, (AL
Bagarah: 30).

Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-
penguasa di bumi dan Dia meninggikan sbagian
kamu atau sebagian (yang lain) beberapa derajat,
untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya
kepadamu, sesungguhnya Tuhanmu amat cepat
siksaan-Nva, dan sesungguhnya Dia Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. (Al An'am:
165).
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Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya
dan nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang
Allah telah menjadikan kamu menguasainya.
Maka orang-orang yang beriman di antara kamu
dan menafkahkan (sebagian) dari hartanya
mempercleh pahala yang besar. (Al Hadid: 7).

Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul
Kami dengan membawa bukfi-bukti yang nyata
dan telah Kami turunkan bersama mereka Al-
Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat
melaksanakan keadilan. (Al Hadid: 25).

Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu
jadi orang-orang selalu menegakkan (kebenaran)
karena Allah, menjadi saksi depgan adil. Dan
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap suato
kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil.
Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada
takwa. Dan bertakwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kegjakan. (Al Maidah: 8). -

Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan)
kebaitkan dan ketakwaannya, sesungguhnya
beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, dan
sesungguhnya merugilah orang yang
mengotorinya. (Asy Syams: 8-10).

Dar orang-orang yang begibad untuk (mencart
keridhaan) Kami, benar-benar akan Kami
tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan
sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-
orang yang berbuat baik. (Al Ankabut: 69).

Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama
(Islam), sesungguhnya telah jelas jalan yang benar
dan jalan yang thaghut dan beriman kepada Allah,
maka sesungguhnya ia telab berpegang kepada
buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus.
Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha
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Mengetahui. (Al Bagarah: 256).

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah
mereka dengan cara yang baitk. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang
lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk. (An Nahi: 125).
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dunia akademik.

3. Spmitro Djojobadikusumo.

Lahir pada tanggal 29 Mei 1917 di Kebumen, Jawa Tengah. Ia merupakan
seorang perintis, Dekan, dan Guru Besar Emeritus Fakultas Ekonomi Universitas
Indonesia. Gelar fenomenalnya adalabh “Bapak Sagjana Ekonomi Indonesia” dan
memperolech penghargaan “M. Hatta” dalam bidang ekonomi. Setelah lulus Sarjana
Muda Filsafat dan Sastra dari Universitas Sorboune, Paris, 12 kemudian meraih gelar
Doktor Ekonomi dari Nederlandsche FEconomische Hogeschool di Rotterdam,
Belanda pada tahun 1942, .

Banyak sekali karya ilmiah, artikel dan buku-bukunya yang telah diterbitkan,
diantaranya oleh LP3ES: Indonesia dalam Perkembangan Dunia (1977), Science,
Resources, and Development (1977), Perdagangan dan Industri dalam Pembangiunan
(1985), dan Kredit Rakyat di Masa Depresi (1989).

Selain itu, 1a juga pernah bekerja sebagai Kuasa Usaha di KBRI Washington DC
(1948-1949) dan menjabat sebagai Asisten Perdana Mentn Sjahrir, sebagai Mentri
Perdagangan dan Industri (1949-1951) serta Mentri Kevangan R.I pada tahun 1952-
1953 dan tahun 1955-1956. Setelah Orde Baru lahir, ia diangkat menjadi Mentri
Perdagangan (1968-1973) dan Mentri Negara dan Riset (1973-15978).

4. Khurshid Ahmad.

Lahir di Delhi, India, pada tahun 1932. Ayahnya, Nazir Ahmad, adalah seorang
pengusaha sukses yang menangani beberapa proyek sekaligus, diantaranya sebagai
penyandang dana beberapa penerbitan majalah. Selain ity, ia juga aktif dalam. gerakan
politik muslim pada masa pra kemerdekaan Pakastan.



Khurshid muda mendapatkan pendidikan pertamanya di sekolah tradisional Islam
di Delhi. Kecerdasan dan minatnya yang besar terhadap politik, serta dorongan
ayahnya yang juga terlibat dalam gerakan pembebasan Pakistan, mengantarkannya
menjadi Ketua Liga Remaja pada tahun 1946. Pada tahun 1948, bersama jutaan kaum
muslimin lainnya, keluarga Nazir pindah ke wilayah Barat Pakistan untuk kemudian
menetap di daerah Kauman di Karachi. Di kota ini Khurshid mendaftarkan din ke
Sekolah Tinggi Tlmu Perdagangan dan Ekonomi milik pemernintah. Disinilah ia
mengembangkan minatnya pada ilmu ekonomi dan keislaman, dua bidang yang
kemudian menjadi tema sentrat dalam karya-karyanya.

Artikel pertamanya mengenai islam dan Sosialisme muncul di Muslim
Economist. Hampir berbarengan ifu ia juga tertarik dengan diskusi-diskust Maududi
mengenai konflik antara Islam dan peradaban Barat. Semasa menjadi mahasiswa,
Khurshid telah menjadi anggota Jamaat-i-Istam-i-Tulaba (Himpunan Mahasiswa
Islam). Antara tahun 1953-1955, ia terpilih menjadi Presiden Organisasi Mahasiswa
se-Pakistan. Pada periode 1950-an hingga 1960-an adalah masa penting bag:
perkembangan prestasinya, baik secara akademis maupun keislaman.

Pada tahun 1953, ia meraih gelar sarjana muda dalam ilmu perdagangan, dan
disusul gelar megister dalam ilmu ekonomi pada tahun 1955. Pada 1964 ia kembali
meraih gelar megister —kali ini untuk stud: keislaman- setelah sebelumnya ia merath
predikat L.L.B pada tahun 1958. Kegiatannya sebagai anggota Jamaat, staf pengajar,
penulis, dan ekonom meningkat pesat sampai dekade 1970-an. Pada masa itulah
dihasilkan berbagai buah pikiran yang membuat namanya dikenal di dunmia Islam
mternasional.

5. Norman Gemmell.

Norman Gemmell adalah dosen tlmu ekonomi pada University of Durham,
tnggris, dan Research Fellow pada Australian National University, Canberra,
Australia. Minat penelitiannya yang utama meliputi bidang perpajakan ditinjau dari
sudut ilmu ekonomi di negara-negara maju dan negara-negara kurang berkembang,
dan perubahan maupun perkembangan struktural dengan acuan khusus negara-negara
Timur Tengah.

Ia telah menerbitkan beberapa artikel dengan pokok bahasan tersebut dan baru-
batu ini menerbitkan buku dengan judul Struktural Change and Economic
Development: The Role of the Service Sector (Mocmillan, 1986).
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